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Abstrak
 

Tesis ini meneliti tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui Program PDM-DKE di desa Pagar Dewa dan

desa Sukarami Kecamatan Selebar Kota Bengkulu di Propinsi Bengkulu. Program PDM-DKE ini muncul

seiring dengan terjadinya krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun 1997. Program

ini berlaku di seluruh wilayah RI termasuk juga desa Pagar Dewa dan desa Sukarami. Akibat dari krisis

ekonomi ini masyarakat di kedua desa tersebut menghadapi berbagai permasalahan yang sangat berat yaitu:

Pertama, rendahnya tingkat pendapatan masyarakat disebabkan usaha produktif yang mereka kelola kurang

mendatangkan hasil yang memadai dan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, untuk

mengembangkan usaha produktifnya mereka membutuhkan modal dari pihak lain. Kedua, terjadinya

persaingan yang tidak sehat antar sesama masyarakat, masyarakat saling curiga mencurigai satu dengan

yang lainnya oleh karena itu masyarakat selalu tertutup dalam hal menerima gagasan maupun kehadiran

orang lain. Ketiga, tidak ada lembaga yang dapat menyatukan pandangan, gerak dan Iangkah mereka secara

bersama-sama untuk keluar dari kemelut kemiskinan yang dialami oleh mereka. Keempat, masyarakat

belum menyadari rnasalah dan potensi, serta belum mampu memilih alternatif dan merencanakan usaha apa

yang harus mereka kembangkan di desanya. Masyarakat dikedua desa ini menjadi tidak berdaya

nnenghadapi situasi yang demikian, oleh karena itu pemerintah menggulirkan program PDM-DKE.

 

Program PDM-DKE merupakan program pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan masyarakat ini

dimaksudkan untuk memperbaiki keadaan masyarakat agar mereka marnpu mengatasi permasalahan

hidupnya sehari-hari dan tidak terjebak dalam kemiskinan. Proses pemberdayaan masyarakat dalam program

ini dilaksanakan melalui empat tahap yaitu tahap persiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan pelestarian.

Adapun tujuan penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat, kedua

mengetahui hasil yang dicapai, dan ketiga untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi proses

pemberdayaan masyarakat melalui program PDM-DKE di kedua desa tersebut.

 

Metode yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif, dengan

teknik pengumpulan data berupa: studi kepustakaan, studi dokumentasi dan wawancara tidak terstruktur.

Sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini sebanyak 18 orang. Mereka ini adalah orang-orang

yang terlibat secara langsung dalam kegiatan program PDM-DKE di desa Pagar Dewa maupun di desa

Sukarami.

 

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa proses pelaksanaan program PDM-DKE di kedua desa

tersebut berjalan dengan baik sesuai dengan prinsip pengelolaan program, dilaksanakan secara transparan di

ketahui oleh seluruh lapisan masyarakat dengan mudah dan terbuka dengan melibatkan peran aktif
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masyarakat mulai dari tahap persiapan, perencanaan, pelaksanaan, hingga pelestarian. Setiap pengambilan

keputusan didasarkan atas hasil kesepakatan bersama melalui rapat musyawarah desa. Hasil yang telah

dicapai dari proses pemberdayaan ini cukup baik. Baik ditinjau dari faktor peningkatan pendapatan,

keterbukaan, musyawarah desa, maupun kemandirian. Sedangkan faktor yang mempengaruhi dalam

kegiatan ini adalah kondisi masyarakat dikedua desa tersebut dan kebijakan program itu sendiri.  Secara

keseluruhan proses pemberdayaan masyarakat melalui program PDM-DKE di desa Pagar Dewa dan desa

Sukarami dapat dikatakan cukup berhasil. Namun,  dalam prakteknya masih banyak terdapat kesalahan-

kesalahan yang dihadapi baik oleh pengurus sebagai pendamping, maupun masyarakat sebagai anggota

pokmas penerima manfaat.

 

Saran yang disampaikan, dalam memberdayakan masyarakat miskin selain dengan memberikan bantuan

dana untuk pengembangan usaha produktif, masyarakat juga perlu diberikan pengetahuan yang memadai

agar usaha yang akan dikelola tidak bersifat spekulatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal perlu lebih

ditanamkan kesadaran dan motivasi yang kuat mulai dari tahap persiapan sampai pada tahap pelestarian

program. Sedangkan untuk menghindari faktor-faktor yang dapat menghambat pelaksanaan program dapat

diadakan pendekatan secara individual atau pendekatan kelompok.


